ABSTRACT


ZAITUN PANTO. E1114141. THE DEVELOPMENT ANALYSIS OF PROFITABILITY RATIO AND ACTIVITY RATIO AT PT. MANDOM INDONESIA TBK ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE

This study aims to find and analyze the development of profitability ratios and activity ratios at PT. Mandom Indonesia Tbk on the Indonesia Stock Exchange from 2018 to 2020. This study employs a qualitative method using secondary data, namely company financial statements for three consecutive years, 2018, 2019, and 2020.   The variable of Profitability Ratios consists of Gross Profit Margins (GPM) from 2018 to 2020 are 34%, 33%, and 22.8% respectively, and are still below the industry standard of 30% so that the company's performance is still not good. Net Profit Margin (NPM) are 6.75%, 6.80%, and -3.44% respectively.  The industry standard average is above 20%, so the company's performance is not good. Return On Investment (ROI) is 7.31%, 7.47%, and -2.96%.  If the industry average for ROI is 30%, the company's performance is not good. Return On Equity (ROE) are 9.07%, 9.445%, and -3.67%, respectively.  If the industry average is 40%, the company's performance is still not good. The Activity Ratio by Receivable Turn Over (RTO) from 2018 to 2020 is 6.78 times (7 times), 6.18 times (7 times), and 6.79 times. The results of the study indicate that PT. Mandom Indonesia Tbk has poor performance because it is still below the industry standard set, namely> 15%. Inventory Turn Over (ITO) performance shows 4,882 times (5 times), 4,141 times (4 times), and 11 times (11 times).  If the industry standard is above 20 times, the performance achievement in inventory turnover is still not good.
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ABSTRAK


ZAITUN PANTO.  E1114141. ANALISIS PERKEMBANGAN RASIO PROFITABILITAS DAN RASIO AKTIVITAS PADA PT. MANDOM INDONESIA TBK DI BURSA EFEK INDONESIA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis perkembangan rasio profitabilitas dan rasio aktivitas pada PT. Mandom Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan selama 3 tahun berturut-turut yaitu tahun 2018, 2019 dan tahun 2020. Rasio Profitabilitas yang terdiri dari Gross Profit Margin (GPM) tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 masing-masing 34%, 33% dan 22,8%, dan masih berada dibawah standar industry yaitu 30% sehingga kinerja perusahaan masih kurang baik. Net Profit Margin (NPM) masing-masing 6,75%, 6,80%, dan -3,44% sedangkan rata-rata standar industri adalah di atas 20% maka kinerja perusahaan adalah kurang baik. Return On Investment (ROI) sebesar 7,31%, 7,47%, dan -2,96%, jika rata-rata industri untuk ROI sebesar 30% maka kinerja perusahaan kurang baik. Return On Equity (ROE) masing-masing sebesar 9,07%, 9,445%, dan -3,67%, jika rata-rata industri sebesar 40% maka kinerja perusahaan juga masih kurang baik. Rasio Aktivitas yang terdiri dari Receivable Turn Over (RTO) tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 masing-masng 6,78 kali (7 Kali), 6,18 kali (7 kali), dan 6,79 kali. Hasil ini menunjukkan bahwa PT. Mandom Indonesia Tbk memiliki kinerja yang kurang baik karena masih berada di bawah standar industri yang ditetapkan yaitu yaitu>15%. Kinerja InventoryTurn Over (ITO) masing-masing 4,882 kali (5 kali),4,141 kali (4 kali), dan 11 kali (11 kali) dan jika standar industri di atas dari 20 kali maka capaian kinerja dilihat dari perputaran persediaan masih kurang baik.

Kata kunci:  rasio profitabilitas, rasio aktivitas, BEI















PENDAHULUAN
Lingkungan eksternal perusahaan bisa dikelompokkan ke dalam lingkungan makro dan lingkungan industry dimana perusahaan beroperasi. Factor-faktor dalam lingkungan makro yang menentukan perusahaan antara lain: kondisi perekonomian secara keseluruhan, gross national product, inflasi, tingkat bunga, tingkat pengangguran dan peraturan pemerintah. Factor-faktor dalam industry yang bisa mempengaruhi perusahaan antara lain persaingan, teknologi, dan kekuatan tawar-menawar antara perusahaan dengan supplier atau pembeli.
Tujuan dan strategi perusahaan bisa didefinisikan sebagai target atau hasil akhir yang ingin dicapai dimana seluruh kegiatan perusahaan diarahkan untuk mencapai target atau tujuan yang akhir tersebut. sedangkan strategi bisa diartikan sebagai cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan perusahaan tergantung dari misi perusahaan. 1

Suatu laporan keuangan  (financial statement) akan menjadi lebih bermanfaat untuk pengambilan keputusan, apabila dengan informasi tersebut dapat diprediksi apa yang akan terjadi dimasa mendatang. Dengan mengolah lebih lanjut laporan keuangan melalui proses yang mungkin akan terjadi dimasa mendatang, sehingga disinilah laporan keuangan tersebut begitu diperlukan. Semakin baik kualitas laporan keuangan yang disajikan maka akan semakin meyakinkan pihak eksternal dalam melihat kinerja keuangan perusahaan tersebut. 
Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan. Pekerjaan yang paling mudah dalam analisis keuangan tentu saja menghitung rasio-raasio keuangan suatu perusahaan. 
Rasio-rasio keuangan pada dasarnya disusun dengan menggabungkan angka-angka didalam atau antara laporan laba rugi dan neraca. Dengan cara rasio semacam itu diharapkan pengaruh perbedaan ukuran akan hilang. 
Rasio yang akan diteliti dalam penelitian ini berfokus pada rasio aktivitas dan rasio profitabilitas, berhubung pengukuran tentang perkembangan kinerja keuangan sangatlah luas. Yang menjadi alasan dari penulis adalah dengan melihat fenomena yang terjadi dalam perusahaan ini yakni dalam pengelolaan piutang dan menurunnya laba perusahaan yang sangat signifikan pada tahun 2020.
Untuk mengetahui bagaimana perkembangan rasio aktivitas dan rasio profitabilitas perusahaan, maka berikut ini akan disajikan ringkasan laporan keuangan dari PT.Mandom Indonesia Tbk. Perusahaan ini berdiri sebagai perusahaan joint venture antara Mandom Corporation, Jepang dan PT The City Factory. Perseroan berdiri dengan nama PT Tancho Indonesia dan pada tahun 2001 berganti menjadi PT Mandom Indonesia Tbk. Pada tahun 1993, Perseroan menjadi perusahaan ke-167 dan perusahaan joint venture Jepang ke-11 yang mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia. Saat ini jumlah saham Perseroan adalah 201.066.667 lembar saham dengan nilai nominal Rp 500/saham. Merek utama Perseroan antara lain GATSBY, PIXY, Pucelle dan Bifesta. Selain itu, Perseroan juga memproduksi berbagai macam produk lain dengan merek Tancho, Mandom, Spalding, Lovillea, Miratone, dan juga beberapa merek yang khusus diproduksi untuk ekspor. Untuk lebih jelasnya bagaimana kondisi dari perusahaan ini, maka penulis sajikan ringkasan laporan keuangan dalam tiga tahun terakhir, yakni:

Tabel 1
Ringkasan Laporan Keuangan PT.Mandom Indonesia Tbk
Periode 2018-2019

	KETERANGAN
	2018 
	2019
	2020

	Total Asset
	2.445.143.511.801
	2.551.192.620.939
	2,314,790,056,002

	Asset Lancar
	1.333.428.311.186
	1.428.191.709.308
	1,343,961,709,769

	Asset Tdk Lancar
	1.111.715.200.615
	1.123.000.911.631
	970,828,346,233

	Total Hutang
	472.680.346.662
	532.048.803.777
	448,803,136,563

	Total Hutang Jk Pendek
	227.508.966.451
	260,244,280,265
	131,087,175,475

	Total Hutang Jk Panjang
	245.171.380.211
	271,804,523,512
	317,715,961,088

	Total Ekuitas
	1.972.463.165.139
	2.019.143.817.162
	1,865,986,919,439

	Penjualan Bersih
	2.648.754.344.347
	2,804,151,670,769
	1,989,005,993,587

	Beban Pokok Penjualan
	1.747.787.915.935
	1,873,937,759,675
	1,534,276,464,935

	Laba Rugi Usaha
	178.961.727.316
	190,793,696,864
	(68,610,099,512)




OBJEK DAN METODE PENELITIAN
Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah analisis perkembangan kinerja keuangan pada PT. Mandom Indonesia Tbk Yang Go Publik Di Bursa Efek Indonesia. Analisis rasio keuangan yang digunakan adalah analisis rasio profitabilitas dan analisis rasio aktivitas dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020.
Metode Penelitian Yang Digunakan
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris dan sistematis. Rasional berarti penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia (Sugiyoyo, 2012).
Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan analisis deskriptif yang akan menggambarkan bagaimana perkembangan tingkat rasio profitabilitas dan rasio aktivitas pada PT. Mandom Indonesia Tbk Yang Go Publik Di Bursa Efek Indonesia di tahun 2018 ssampai dengan tahun 2020. Analisis deskriptif adalah memberikan gambaran secara sistematis, factual dan akurat serta objektif tentang hubungan antara variabel dan mengenai fakta-fakta dan sifat populasi kemudian dengan cara menggambarkan dan menganalisa bukti/data-data yang ada untuk kemudian diinterprestasikan.
Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini berkaitan dengan analisis rasio kinerja keuangan yang digunakan yaitu rasio aktivitas dan rasio profitabilitas sebagai berikut.





Tabel 2
Operasional Variabel
	Variabel
	Indikator
	Skala

	Profitabilitas
	Profit Margin
	Rasio

	
	Net Profit Margin
	Rasio

	
	Return on Investment (ROI
	Rasio

	
	Return on Equity (ROE
	Rasio

	Aktivitas
	Receivable Turn Over (RTO)
	Rasio

	
	Inventory Turn Over (ITO)
	Rasio


Sumber : (Kasmir 2019)

Jenis dan Sumber Data
Jenis Data
Sugiyono (2012) mengemukakan bahwa jenis data terdiri dari dua macam yaitu jenis data kualitatif dan jenis data kuantitatif ; 
1. 	Jenis data kualitatif yaitu data dalam bentuk kata, kalimat, gerak tubuh, ekspresi wajah, bagan, gambar dan foto.Atau dengan kata laindata kualitatif yaitu kumpulan data yang bukan angka seperti sejarah berdirinya perusahaan dan struktur organisasinya.
2. 	Jenis data kuantitatif merupakan jenis data dalam bentuk angka atau dapat juga data kualitatif yang diangkakan biasanya dalam bentuk scoring yaitu data yang merupakan kumpulan dari data angka-angka seperti neraca dan rugi laba.
3.2.3.2 Sumber Data
Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini, maka sumber data yang digunakan adalah data sekunder.  Menurut Sarwono dan Suhayati (2010) data sekunder adalah : data yang sudah ada, di mana data tersebut sudah dikumpulkan sebelumnya untuk tujuan-tujuan yang tidak mendesak. Keuntungan data sekunder ini biasanya sudah tersedia, ekonomis, dan mudah didapat. Misalnya data laporan keuangan suatu perusahaan.
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari laporan keuangan yaitu laporan neraca dan rugi laba serta dokumen-dokumen yang erat hubungannya dengan objek yang sedang diteliti yaitu PT Mandom Indonesia Tbk dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 dalam bentuk laporan keuangan yang telah di download diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. 
Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono teknik pengumpulan data terbagi atas :
1. 	Observasi, yaitu dengan mengadakan pengamatan secara langsung dilapangan ( lokasi penelitian ).
2. 	Interview, yaitu dengan menggunakan wawancara dengan pimpinan manajer, dan beberapa responden terkait dengan penelitian.
3. 	Dokumentasi, yaitu mengadakan penelitian terhadap laporan kegiatan operasional perusahaan, struktur organisasi dan operasional
Metode Analisis
Untuk mengalisis data dalam penelitian ini maka dipergunakan analisis rasio keuangan yang terdiri dari:
1. 
1. Rasio Profitabilitas, dengan indikator-indikatornya sebagai berikut :
0. 
0. Profit Margin on Sales. Formulasi yang digunakan untuk menghitung adalah :

                 Penjualan - HPP
Profit margin	=                                      
             Sales



0. Net Profit Margin. Formulasi untuk menghitungadalah :
                            Earning After Interest Tax
Net Profit margin =
                            Sales



0. Return on Investment (ROI. Formulasi yang digunakan untuk menghitung adalah :
	Earning After Interest Tax
Return on Investment =
                                Total Assets



d. 	ReturnonEquity (ROE. Formulasi yang digunakan adalah :
	Earning After Interest Tax
Return on Equity    =
                                 Total Equity



1. Rasio Aktivitas, dengan indikator-indikatornya sebagai berikut :
a. 	Receivable Turn Over. Formulasi yang digunakan untuk menghitung adalah :
                                   Penjualan
Receivable Turn Over =	
                                  Piutang


b. 	Inventory Turn Over. Formulasi yang digunakan untuk menghitung adalah :
                             Penjualan 
Inventory Turn Over =	
                             Persediaan 




HASIL DAN PEMBAHASAN
Rasio Gross Profit Margin (GPM)
Berdasarkan hasil pengukuran Gross Profit Margin (GPM) atau margin laba kotor dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 dapat disimpulkan bahwa PT.Mandom Indonesia Tbk masih mampu untuk menghasilkan laba kotor penjualan dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 yaitu masing-masing 34%, 33% dan 22,8%. Jika dibandingkan dengan rata-rata standar kinerja industry untuk tingkat profitabilitas GPM yaitu dikatakan baik apabila GPM lebih besar dari 30% maka capaian laba kotor perusahaan tersebut tergolong sudah dalam keadaan yang baik karena berada diatas standar kinerja industry untuk GPM (Kasmir 2019) artinya perusahaan dikatakan baik/berhasil apabila tingkat laba kotor dibandingkan dengan penjualan mencapai angka diatas 30%. Hasil ini hampir sama dengan kinerja profitabilitas GPM yang ditunjukkan oleh PT.Mandom Indonesia Tbk yang berada diatas standar industri di tahun 2018 dan 2019. Namun di tahun 2020 GPM persusahaan mengalami penurunan sehingga tidak mencapai standar rasio industy.
Analisis tren rasio GPM menunjukkan adanya tren yang menurun  selama tiga tahun berturut-turut. Tahun 2018 capaian GPM sebesar 34% sedangkan tahun 2019 turun menjadi 33%  jika dibandingkan tahun 2018 dengan tahun 2019 maka terdapat tren sedikit penurunan sebesar 1%. Rasio GPM tahun 2020 kembali menurun turun menjadi 22,8% jika dibandingkan dengan tahun 2019 yaitu sebesar  maka terdapat tren penurunan sebesar 10,2%.
Gross Profit Margin (GPM) tahun 2018 sebesar 34% atau 0,34kali mengandung pengertian bahwa untuk setiap Rp.100 penjualan yang dilakukan, perusahaan memperoleh laba kotor sebesar Rp.0,34 atau sekitar 34%. Yang menjadi factor penyebabnya adalah pada item penjualan bersih sebesar Rp. 2.648.754.344.347, jumlah ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya mengalami sedikit penurunan, dengan penjelasan bahwa ditahun 2018 ini penjuala bersih berasal dari penjualan local sebesar Rp. 1.975.453.258.997, penjualan ekspor sebesar Rp. 697.990.612.244 dengan dikurangi retur penjualan sebesar (Rp. 24.689.526.894). jika dirincikan penjualan berdasarkan kategori pengguna produk adalah pengguna produk pria sebesar Rp. 1.375.312.151.768, pengguna produk wanita sebesar Rp. 1.199.390.446.534 dan lainnya sebesar Rp. 74.051.746.045. Pada tahun 2018 dan 2017, penjualan kepada pihak berelasi masing-masing adalah 89,05% dan 89,92% dari jumlah penjualan bersih. Penjualan bersih kepada pelanggan yang meliputi lebih dari 10% dari jumlah penjualan bersih di tahun 2018 dan 2017 adalah penjualan ke PT. Asia Paramita Indah yang merupakan pihak berelasi masing-masing sebesar Rp 1.946.845.151.555 dan Rp 2.061.753.690.894. 
Factor lainnya terdapat pada beban pokok penjualan pada tahun 2018 ini sebesar Rp. 1.747.787.915.935 jumlah ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. penyebabnya adalah jumlah biaya produksi yang berjumlah Rp. 1.178.222.650.535, selain itu terdapat persediaan barang dalam proses berjumlah Rp. 1.178.222.650.535 dan persediaan barang jadi yang berjumlah Rp. 1.645.699.967.302. GPM tahun 2019 dengan laba kotor sebesar 33% atau 0,33. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa dari setiap Rp.100 penjualan, perusahaan memperoleh laba kotor sebesar Rp.0,33 atau 33%. Artinya jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya nilai rasio ini mengalami penurunan, penyebabnya terdiri dari beberapa factor diantaranya adalah penjualan bersih perusahaan yang mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi sebesar Rp. 2,804,151,670,769 yang terdiri dari penjualan local sebesar Rp. 2.648.754.344.347 dan penjualan ekspor sebesar Rp. 697.990.612.244 dan dikurangi dengan retur penjualan sebesar (Rp. 24.689.526.894). jika dirincikan berdasarkan kategori penggunaan produk adalah penjualan pada produk pria sebesar Rp. dan pada produk wanita sebesar Rp. 1.199.390.446.534. Selain itu terdapat pula pada beban pokok penjualan yang juga meningkat dari tahun sebelumnya yang berjumlah Rp. 2,804,151,670,769. Pada tahun 2018 dan 2017, penjualan kepada pihak berelasi masing-masing adalah 89,05% dan 89,92% dari jumlah penjualan bersih Penjualan bersih kepada pelanggan yang meliputi lebih dari 10% dari jumlah penjualan bersih di tahun 2018 dan 2017 adalah penjualan ke PT. Asia Paramita Indah yang merupakan pihak berelasi masing-masing sebesar Rp 1.946.845.151.555 dan Rp 2.061.753.690.894. Berbeda dengan penjualan bersih, pada total beban pokok penjualan justru mengalami penurunan menjadi sebesar Rp. 1.685.791.739.001, hal ini dikarenakan jumlah biaya produks yang mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi sebesar Rp. 1.725.299.780.988, beban pokok produksi senilai Rp. 1.715.105.920.854. persediaan barang jadi berjumlah Rp. 1.645.699.967.302.
GPM tahun 2020 sebesar 22,8% atau 0,228. Hal ini dapat dijelaskan bahwa setiap Rp.100 penjualan, perusahaan memperoleh laba kotor sebesar Rp. 0,228 atau 22,8%. Penyebab terjadinya penurunan nilai rasio pada tahun 2020 ini adalah penjualan bersih perusahaan yang mengalami penurunan yang cukup signifikn dari tahun sebelumnya yakni menjadi Rp.1,989,005,993,587 disamping itu pula terjadi penurunan pada beban pokok penjualan menjadi sebesar Rp. 1,534,276,464,935.
Berdasarkan uraian diatas, perkembangan rasio Gross Profit Margin (GPM) PT.Mandom Indonesia Tbk dapat di lihat dalam grafik dibawah ini :


Gambar 1 : Grafik Perkembangan Gross Profit Margin


Grafik perkembangan Gross Profit Margin di atas menunjukkan bahwa PT.Mandom Indonesia Tbk mampu memperoleh laba kotor tahun 2018 sebesar 34% dan ditahun 2019 manajemen perusahaan tidak mampu untuk meningkatkan laba kotor sehingga di tahun 2019 rasio turun menjadi sebesar 34% atau terjadi tren yang menurun sebesar 1% dibandingkan dengan tahun 2018. Pada tahun 2020 capaian laba kotor mengalami penurunan menjadi 22,8% atau terdapat tren penurunan sebesar 10,2%. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri di mana rasio Gross Profit Margin atau margin laba kotor harus lebih besar dari 30% maka kinerja PT.Mandom Indonesia Tbk dari tahun 2018 dan tahun 2019 perusahaan dalam keadaan yang baik, namun ditahun 2020 keadaan perusahaan menunjukkan hasil yang kurang baik karena berada dibawah standar industri yang ditetapkan yaitu lebih besar dari 30%.
Rasio Net Profit Margin (NPM)
Berdasarkan hasil pengukuran Net Profit Margin (NPM) atau margin laba bersih dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 dapat disimpulkan bahwa NPM PT.Mandom Indonesia Tbk tidak mampu untuk menghasilkan profit atau laba bersih. Jika dilihat dari standar kinerja industry maka sebenarnya perusahaan ini dapat digolongkan dalam kategori kurang baik. Kinerja tingkat profitabilitas dengan rasio margin laba bersih yang kurang baik dari PT. Mandom Indonesia Tbk diukur dengan menggunakan standar pengukuran NMP lebih besar dari 20% (Kasmir 2019) artinya perusahaan dikatakan baik/berhasil apabila tingkat laba bersih dibandingkan dengan penjualan mencapai angka di atas 20%. Hasil ini berbeda dengan kinerja profitabilitas NPM yang ditunjukkan oleh PT.Mandom Indonesia Tbk yang berada di bawah standar industri selama tiga tahun berturut-turut yaitu tahun 2018 sebesar 6,75%, tahun 2019 sebesar 6,80% dan tahun 2020 sebesar -3,44%. 
Analisis tren rasio NPM menunjukkan adanya tren yang berfluktuasi selama tiga tahun berturut-turut. Tahun 2018 capaian NPM sebesar 6,75% setelah itu jumlah laba naik menjadi 6,80% ditahun 2019 atau tren kenaikan sebesar 0,5% jika dibandingkan dengan tahun 2018. Tahun 2020 capaian  rasio NPM kembali menurun bahkan mengalami kerugian menjadi sebesar -3,44% atau tren penurunan sebesar  3,36% jika dibandingkan dengan tahun 2019. 
Net Profit Margin (NPM) tahun 2018 sebesar 6,75% atau 0,0675 mengandung pengertian bahwa untuk setiap Rp.100 penjualan yang dilakukan, perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp.0,0675 atau sekitar 6,75%. Penyebabnya terdapat pada pernjualan bersihh yang berjumlah Rp. 2.648.754.344.347 jumlah ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya mengalami sedikit penurunan, dengan penjelasan bahwa ditahun 2018 ini penjuala bersih berasal dari penjualan local sebesar Rp. 1.975.453.258.997, penjualan ekspor sebesar Rp. 697.990.612.244 dengan dikurangi retur penjualan sebesar (Rp. 24.689.526.894). jika dirincikan penjualan berdasarkan kategori pengguna produk adalah pengguna produk pria sebesar Rp. 1.375.312.151.768, pengguna produk wanita sebesar Rp. 1.199.390.446.534 dan lainnya sebesar Rp. 74.051.746.045. Pada tahun 2018 dan 2017, penjualan kepada pihak berelasi masing-masing adalah 89,05% dan 89,92% dari jumlah penjualan bersih. Penjualan bersih kepada pelanggan yang meliputi lebih dari 10% dari jumlah penjualan bersih di tahun 2018 dan 2017 adalah penjualan ke PT. Asia Paramita Indah yang merupakan pihak berelasi masing-masing sebesar Rp 1.946.845.151.555 dan Rp.2.061.753.690.894. NPM tahun 2019 dengan capaian laba bersih sebesar 6,80% atau 0,0680. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa dari setiap Rp.100 penjualan, perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp.6,80 atau 6,80%. NPM tahun 2020 dengan capaian laba bersih sebesar -3,44% atau -0,0344. Hal ini dapat dijelaskan bahwa setiap Rp.100 penjualan, perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp.-0,344 atau 3,44%. 
Capaian laba bersih yang kurang baik dari tahun 2018 sampai dengan 2020 disebabkan oleh tingginya beban pokok penjualan yang tidak dibarengi dengan adanya peningkatan total penjualan bersih. Sehingga laba kotor maupun laba bersih juga mengalami penurunan.
Berdasarkan uraian di atas, perkembangan rasio Net Profit Margin (NPM) PT. Mandom Indonesia Tbk dapat di lihat dalam grafik dibawah ini :


Gambar 2 : Grafik Perkembangan Net Profit Margin


Berdasarkan gambar grafik perkembangan Net Profit Margin di atas menunjukkan bahwa PT. Mandom Indonesia Tbk memperoleh laba bersih tahun 2018 sebesar 6,75%. Tahun 2019 manajemen perusahaan mampu meningkatkan jumlah laba sehingga terjadi kenaikan sebesar 6,80% atau tren laba naik sebesar 5% dibandingkan dengan tahun 2018. Pada tahun 2020 manajemen perusahaan tidak mampu meningkatkan laba bahkan mengalami kerugian sebesar -3,44% atau tren penurunan sebesar 3,36% dibandingkan dengan tahun 2019. Jika rata-rata industri rasio Net Profit Margin atau margin laba bersih lebih besar dari 20% maka kinerja PT. Mandom Indonesia Tbk masih jauh di bawah standar industri dan tidak baik bagi perusahaan.

Rasio Return On Investment (ROI)
Berdasarkan hasil pengukuran 3Rasio Return On Investment dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 dapat disimpulkan bahwa rasio ROI PT. Mandom Indonesia Tbk kurang baik. Kinerja rasio profitabilitas 3Rasio Return On Investment yang kurang baik dari PT. Mandom Indonesia Tbk diukur dengan menggunakan standar pengukuran 3Rasio Return On Investment lebih besar dari 30% (Kasmir 2019) artinya perusahaan dikatakan baik/berhasil apabila tingkat 3Rasio Return On Investment mencapai angka di atas 30%. 
Berdasarkan hasil pengukuran dengan menggunakan Return On Investment (ROI) dari tahun 2018 sampai dengan 2020 dapat disimpulkan bahwa tingkat Profitabilitas ROI dari PT. Mandom Indonesia Tbk mengalami fluktuasi dan masih kurang baik yaitu sebesar 7,31% untuk tahun 2018, sedangkan untuk tahun 2019 sebesar 7,47%, atau tren ROI naik sebesar 0,16% dibandingkan dengan tahun 2018. Pada tahun 2020 ROI sebesar -0,0296% atau tren  menurun sebesar 7,44% jika dibandingkan dengan tahun 2019. Return On Investment tahun 2018 dapat dijelaskan bahwa untuk setiap  Rp.100 aset yang dimiliki, perusahaan memperoleh laba sebesar  Rp.0,073  atau 7,31%. Tahun 2019 ROI perusahaan naik di mana setiap Rp.100 aset yang dimiliki, perusahaan memperoleh laba sebesar Rp.0,0747 atau 7,47%. Sedangkan untuk tahun 2020 ROI perusahaan turun dimana untuk setiap Rp.100 aset yang dimiliki, perusahaan memperoleh laba sebesar Rp.-0,0296 atau -2,96%.
Kenaikan laba dari Aset tahun 2019 dibandingkan dengan tahun 2018 disebabkan oleh adanya kenaikan capaian laba perusahaan pada tahun 2019. Kenaikan jumlah laba bersih perusahaan sebanding dengan jumlah investasi aset yang ditanamkan pada tahun 2019 yang mengalami peningkatan. Artinya peningkatan jumlah aset perusahaan dibarengi dengan peningkatan laba perusahaan, sehingga dapat dikatakan perusahan telah mengefektifkan aset yang dimilikinya untuk pencapaian laba.  Namun demikian ditahun 2019 ini perusahaan masih tidak bisa mencapai target standar pengukuran industry sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan masih tidak baik. Pada tahun 2020 capaian laba dari asset mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2019 hal ini  disebabkan oleh adanya kerugian dalam mencapai laba perusahaan pada tahun 2020. Kerugian yang dialami oleh perusahaan ini mengakibatkan ditahun 2020 perusahaan berjalan dengan sangat tidak efektif dalam mengelola perusahaannya. Terjadi beberapa factor penyebab dari kerugian yang dialami oleh perusahaan di kuartal II di tahun 2020 ini, penyebabnya karena pengaruh dari pandemic corona menurut Alia Dewi selaku sekretaris perusahaan Mandom Indonesia, karena pandemic ini preferensi belanja dari konsumen mengalami perubahan. 
Berdasarkan uraian di atas, perkembangan Return On Investment PT. Mandom Indonesia Tbk dapat di lihat dalam grafik dibawah ini :


Gambar 3 : Grafik perkembangan Return On Investment (ROI)

Grafik perkembangan rasio Return On Investment (ROI) di atas menunjukkan bahwa PT. Mandom Indonesia Tbk memperoleh laba bersih dari investasi aset tahun 2018 sebesar 7,31%. Tahun 2019 manajemen perusahaan mampu  meningkatkan ROI dengan jumlah sebesar 7,47% atau tren kenaikan sebesar 0,16% dibandingkan dengan tahun 2018. Pada tahun 2020 manajemen perusahaan mengalami penurunan laba yaitu -2,96% atau tren menurun sebesar 4,51% dibandingkan dengan tahun 2019. Jika rata-rata industri rasio Return On Investment lebih besar dari 30% maka kinerja PT. Mandom Indonesia Tbk masih jauh di bawah standar industri dan kurang baik bagi kelangsungan hidup perusahaan. 
Melihat capaian laba yang diperoleh perusahaan di tahun 2018-2020 menunjukkan bahwa manajemen PT. Mandom Indonesia Tbk perlu untuk meningkatkan kinerja keuangannnya dari aspek ROI. Sehingga tidakakan berdampak buruk bagi perusahaan yaitu perusahaan akan merugi. Manajer harus mampu memanfaatkan aset yang dimilikinya untuk terus meningkatkan volume penjualan sehingga capaian laba perusahaan dari efisiensi dan efektivitas aset akan lebih optimal terlebih pada tahun 2020 dimana perusahaan mengalami kerugian yang sangat besar sehingga sangat berpotensi buruk bagi kelangsungan hidup perusahaan.

Rasio Return On Equity (ROE)
Berdasarkan hasil pengukuran rasio ROE dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 dapat disimpulkan bahwa ROE PT. Mandom Indonesia Tbk tidak mampu untuk menghasilkan profit yang tinggi bagi perusahaan. Dan jika dibandingkan dengan standar kinerja industry maka masih tergolong tidak baik. Kinerja rasio profitabilitas ROE yang kurang baik dari PT. Mandom Indonesia Tbk diukur dengan menggunakan standar pengukuran industry ROE yaitu lebih besar dari 40% (Kasmir 2019) artinya perusahaan dikatakan baik/berhasil apabila tingkat ROE di atas 40%. 
Berdasarkan hasil pengukuran pada tabel di atas dengan menggunakan Return On Equty (ROE) dari tahun 2018 sampai dengan 2020 dapat disimpulkan bahwa tingkat Profitabilitas ROE dari PT. Mandom Indonesia Tbk kurang baik yaitu sebesar 9,07% untuk tahun 2018, sedangkan untuk tahun 2019 sebesar 9,44%, atau tren keuntungan naik sebesar 0,37% dibandingkan dengan tahun 2018. Pada tahun 2020 ROE mengalami penurunan sebesar -3,67% atau tren kerugian menurun sebesar 5,77% jika dibandingkan dengan tahun 2019. 
Return On Equity tahun 2018 dapat dijelaskan bahwa untuk setiap  Rp.100 ekuitas yang dimiliki, perusahaan memperoleh laba sebesar  Rp. 0,0907  atau 9,07%. Tahun 2019 ROE perusahaan meningkat di mana setiap Rp.100 ekuitas yang dimiliki, perusahaan memperoleh laba sebesar Rp. 0,0944 atau 9,44%. Sedangkan untuk tahun 2020 laba turun di mana untuk setiap Rp.100 ekuitas yang dimiliki, perusahaan memperoleh laba sebesar Rp.-0,0367 atau -3,67%.
Tingkat ROE yang berfluktuasi dan dibawah standar industri dari tahun 2018 sampai dengan 2020 disebabkan oleh rendahnya capaian laba pada tahun 2018 dengan jumlah ekuitas yang rendah pula. Pada tahun 2019 manajemen perusahaan mampu meningkatkan jumlah laba dan dibarengi pula dengan penambahan jumlah ekuitas sehingga mengakibatkan capaian ROE tahun 2019 juga ikut meningkat namun tetap saja tidak mencapai standar rasio industy. Pada tahun 2020 jumlah ekuitas mengalami penurunan yang signifikan dibarengi dengan kerugian laba bersih yang dialami oleh perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas, perkembangan Return On Equity PT. Mandom Indonesia Tbk dapat di lihat dalam grafik dibawah ini :



Gambar 4 : Grafik Return On Equity (ROE) PT. Mandom Indonesia Tbk

Grafik perkembangan ROE di atas menunjukkan bahwa PT. Mandom Indonesia Tbk memperoleh laba bersih dari investasi ekuitas tahun 2018 sebesar 9,07%. Tahun 2019 manajemen perusahaan mampu meningkatkan ROE dan naik sebesar 9,44% atau tren ROE naik sebesar 0,37% dibandingkan dengan tahun 2018. Pada tahun 2020 ROE mengalami penurunan nilai rasio yang sangat pesat yakni sebesar -3,672% dibandingkan dengan tahun 2019 dengan jumlah tren penurunan sebesar 5,77%. Jika rata-rata industri rasio Return On Equity lebih besar dari 40% maka kinerja PT. Mandom Indonesia Tbk secara keseluruhan dalam tiga tahun terakhir dalam keadaan yang tidak baik dan perlu ditingkatkan lagi terutama pada tahun 2020.

Kinerja  Aktivitas
Menurut Kasmir (2019) rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan. Rasio ini juga digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari.

Receivable Turn Over (RTO)
Berdasarkan hasil pengukuran  Receivable Turn Over dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 dapat disimpulkan bahwa Receivable Turn Over PT. Mandom Indonesia Tbk dalam keadaan yang tidak baik. Kinerja tingkat Receivable Turn Over yang baik dari PT. Mandom Indonesia Tbk diukur dengan menggunakan standar pengukuran Receivable Turn Over lebih besar dari 15 kali (Kasmir 2019) artinya perusahaan dikatakan baik/berhasil apabila tingkat perputaran piutang dibandingkan dengan penjualan mencapai angka diatas 15 kali. 
Setelah melakukan analisis tren rasio Receivable Turn Over menunjukkan adanya tren rasio Receivable Turn Over yang menurun selama tiga tahun berturut-turut. Tahun 2018 capaian Receivable Turn Over naik sebesar 6,78 kali dibulatkan menjadi 7 kali jika dibandingkan tahun 2019 sebesar 6,18 kali (6 kali) atau terdapat tren penurunan sebesar 1 kali. Sedangkan untuk R Receivable Turn Over tahun 2020  sebesar 5,79 kali (6 kali) jika dibandingkan dengan Receivable Turn Over tahun 2019 maka terjadi penurunan sebesar 0,39 kali. 
Receivable Turn Over tahun 2018 sebesar 6,78 kali (7 kali) mengandung pengertian bahwa dalam satu periode perusahaan mampu menagih piutang sebanyak 7 kali dibandingkan dengan penjualan atau dengan kata lain bahwa dana yang ditanam dalam bentuk piutang tersebut berputar sebanyak 7 kali dalam setahun. Receivable Turn Over tahun 2019 sebesar 6,18 kali (6 kali) mengandung pengertian bahwa dalam satu periode perusahaan mampu menagih piutang sebanyak 6 kali dibandingkan dengan penjualan atau dengan perkataan lain yaitu dana yang ditanam dalam bentuk piutang berputar sebanyak 6 kali dalam setahun. RTO tahun 2020 adalah sebesar 5,79 kali (6 kali) mengandung pengertian bahwa dalam satu periode perusahaan mampu menagih piutang sebanyak 6 kali dibandingkan dengan penjualan atau dapat juga disebut bahwa dana yang ditanam dalam bentuk piutang berputar sebanyak 6 kali dalam setahun.
Kenaikan Receivable Turn Over tahun 2019 disebabkan oleh adanya kenaikan total penjulalan neto tahun 2019 meskipun diikuti oleh penurunan jumlah piutang perusahaan  namun hal ini justru mengakibatkan jumlah Receivable Turn Over juga meningkat. Selanjutnya pada tahun 2020 jumlah tren tidak mengalami perubahan dimana walaupun terjadi penuruna jumlah penjualan dan jumlah total piutang juga mengalami penurunan sehingga Receivable Turn Over bersifat tetap sama dengan Receivable Turn Over tahun 2019.
Berdasarkan uraian diatas, perkembangan rasio Receivable Turn Over (RTO) PT. Mandom Indonesia Tbk dapat di lihat dalam grafik dibawah ini :


Gambar 5 : Grafik Perkembangan Receivable Turn Over

Grafik perkembangan Receivable Turn Over di atas menunjukkan bahwa PT. Mandom Indonesia Tbk belum mampu untuk menagih piutang tahun 2018 yaitu hanya sebesar 6,78 kali atau hanya 7kali dalam setahun dan ditahun 2019 terjadi penurunan jumlah perputaran piutang sebesar 6,18 kali (6 kali) atau tren menurun sebesar 1 kali dibandingkan dengan tahun 2018. Pada tahun 2020 rasio ini sama dengan rasio tahun 2019 sebesar 6 kali atau tidak terjadi tren. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri di mana rasio Receivable Turn Over  atau perputaran piutang harus lebih besar dari 15 kali maka kinerja PT. Mandom Indonesia Tbk di bawah standar industri atau tidak baik.

Inventory Turn Over (ITO)
Berdasarkan hasil pengukuran  Inventory Turn Over dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 dapat disimpulkan bahwa Inventory Turn Over PT. Mandom Indonesia Tbk kurang baik. Kinerja tingkat Inventory Turn Over yang kurang baik dari perusahaan ini diukur dengan menggunakan standar pengukuran Inventory Turn Over lebih besar dari 20 kali (Kasmir 2008) artinya perusahaan dikatakan baik/berhasil apabila tingkat perputaran persediaan dibandingkan dengan penjualan mencapai angka diatas 20 kali. 
Analisis tren rasio ini menunjukkan adanya tren rasio Inventory Turn Over yang menurun selama tiga tahun berturut-turut. Tahun 2018 capaian Inventory Turn Over sebesar 4,882 kali (dibulatkan menjadi 5 kali) jika dibandingkan tahun 2019 sebesar 4,141 kali (4kali) atau terdapat tren penurunan sebesar 1 kali. Sedangkan untuk Inventory Turn Over tahun 2020  sebesar 3,770 kali (4kali) jika dibandingkan dengan Inventory Turn Over tahun 2020 sebesar 3,770 kali (4kali) maka terdapat tren penurunan sebesar 1kali.
Inventory Turn Over tahun 2018 sebesar 4,882 kali (5kali) mengandung pengertian bahwa dalam satu periode perushaan mampu melakukan perputaran terhadap persediaan sebanyak 4,882 kali atau 5kali dibandingkan dengan penjualan atau dana yang ditanam dalam bentuk persediaan berputar sebanyak 5kali dalam setahun. Inventory Turn Over di tahun 2019 sebesar 4,141 kali atau 4 kali mengandung pengertian bahwa dalam satu periode perusahaan mampu melakukan perputaran persediaan sebanyak 4 kali dibandingkan dengan penjualan atau dana yang ditanam dalam bentuk persediaan berputar sebanyak 4kali dalam setahun. Inventory Turn Over  tahun 2020 sebesar 3,770 atau 4 kali mengandung pengertian bahwa dalam satu periode PT. Mandom Indonesia Tbk mampu memutar persediaan sebanyak 4kali dibandingkan dengan penjualan atau dana yang ditanam dalam bentuk persediaan berputar sebanyak 4 kali dalam setahun.
Nilai rasio Inventory Turn Over di tahun 2019 terjadi tren penurunan padahal total penjualan mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya dan dibarengi dengan peningkatan jumlah persediaan, namun hasil perhitungan rasio mengalami penuruanan dari tahun sebelumnya. Sedangkan ITO pada tahun 2020 kembali mengalami penurunan disebabkan oleh adanya penurunan jumlah penjualan neto dan diikuti oleh penurunan jumlah persediaan.
Berdasarkan uraian diatas, perkembangan rasio Inventory Turn Over (ITO) PT. Mandom Indonesia Tbk dapat di lihat dalam grafik dibawah ini :



Gambar 6 : Grafik Perkembangan Inventory Turn Over

Grafik perkembangan Inventory Turn Over di atas menunjukkan bahwa PT. Mandom Indonesia Tbk belum maksimal dalam melakukan perputaran persediaannya di mana tahun 2018 sebesar 4,882 kali (5 kali) dan ditahun 2019 terjadi penurunan jumlah perputaran persediaan sebesar 4,141kali (4 kali) atau tren meningkat sebesar 1 kali dibandingkan dengan tahun 2018. Pada tahun 2020 terjadi penurunan kembali sebesar 3,770kali atau tren menurun sebesar 1 kali dari tahun 2019. Jika dibandingkan dengan rata-rata industri di mana rasio Inventory Turn Over atau perputaran persediaan harus lebih besar dari 20 kali maka kinerja PT. Mandom Indonesia Tbk di bawah standar industri dan masih tidak baik.
KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan hasil analisis rasio profitabilitas dan aktivitas PT. Mandom Indonesia Tbk dari tahun 2018 s/d tahun 2020 sebagai berikut :  
Rasio Profitabilitas
Dalam perhitungan rasio profitabilitas baik GPM, NPM, ROI dan ROE, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa perusahaan dalam keadaan tidak baik, hal ini dilihat dari jumlah nilai rasio secara keseluruhan dalam waktu tuga tahun terakhir yakni tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 rata-rata rasio tidak mencapai standar rasio industry. Terutama pada tahun 2020 dimana perusahaan mengalami kerugian yang sangat besar, hal ini tentu saja sangat berpengaruh atas kelangsungan perusahaan. Kerugian yang dialami perusahaan ini disebabkan karena pengaruh dari pandemic corona sehingga preferensi belanja konsumen mengalami perubahan.

Rasio Aktivitas
Berdasarkan hasil perhitungan rasio aktivitas ini baik itu Receivable Turn Over maupun Inventory Turn Over, secara keseluruhan dalam waktu tiga tahun terakhir yakni dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 tidak ada satupun nilai rasio yang memenuhi standar industry rasio. Hal ini disebabkan perputaran persediaan perusahaan yang tidak stabil, diikuti dengan peningkatan piutang serta penurunan penjualan, sehingga perusahaan tidak mampu mencapai standar industy tersebut.
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